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BIODATA PENELITI
Nama
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Nama Orangtua

Anak ke-

Nama Saudara Kandung
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: Perempuan

: Islam
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Lampiran 3 Lembar Informed Consent

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN
(INFORMED CONSENT)

Saya yang bertanda tangan dibawah ini setelah membaca dan memahami
penjelasan tentang surat pengantar responden, saya menvatakan bersedia meniadi
responden yang dilakukan ole mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Malikussaleh yang sedang penelitian dengan judul: "Hubungan Frekuensi
Konsultasi di Poli VCT/CST dengan Kepatuhan Terapi Antiretroviral Pasien
HIV/AIDS RSU Cut Meutia Aceh Utara ".

Saya memahami bahwa keikutsertaan saya sebagai responden dan
informasi yang saya berikan sangat besar manfaatnya bagi peningkatan ilmu

kedokteran di Indonesia dan penelitian ini tidak berdampak negatif kepada saya.

Responden
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Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bersedia mengisi

kuisioner ini. Saya memahami bahwa keikutsertaan saya dan informasi yang saya

berikan sangat besar manfaatnya bagi peningkatan ilmu kedokteran di Indonesia

dan hal ini tidak berdampak negatif kepada saya.

Nomor

Usia

Status pernikahan

Tanggal mulai terapi :

Jenis Kelamin :

No Pertanyan Ya Tidak
1. Apakah anda terkadang lupa minum obat?
2. Selain lupa, apakah anda pernah tidak minum obat
karena alasan lain dalam 2 minggu terakhir?
3. Apakah anda pernah mengurangi atau berhenti minum
obat tanpa memberitahu dokter?
4. Pernahkah anda lupa membawa obat saat bepergian?
5. Apakah anda tidak meminum obat anda kemarin?
6. Apakah anda pernah berhenti minum obat ketika merasa
gejala yang anda alami telah teratasi?
7. Apakah anda merasa terganggu harus minum obat setiap
hari?
8. Berapa sering anda lupa minum obat setiap hari?
a. Tidak pernah lupa
b. Sesekali (1 kali dalam seminggu)
c. Kadang-kadang (2-3 kali dalam seminggu)
d. Biasanya (4-6 kali dalam seminggu)
e. Selalu (7 kali dalam seminggu)
Ya: bila memilih b/c/d/e
Tidak: Bila memilih a
Lhokseumawe,................ 2023




58

Lampiran 5Ethnical Clearance

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS MALIKUSSALEH RSUCM
FAKULTAS KEDOKTERAN
JI. H. Meunasah Uteunkot — Cunda Kec. Muara dua Kota Lhokseumawe
e-mail : fk@unimal ac.id, dekan fk@unimal ac1d Laman : hip.//fk unimal ac.id

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
HEALTH RESEARCH ETHICS COMITTEE
FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS MALIKUSSALEH
MALIKUSSALEH UNIVERSITY FACULTY OF MEDICINE
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DESCRIPTION OF ETHICAL APPROVAL
ETHICAL APPROVAL
No : 78/KEPK/FKUNIMAL-RSUCM/2023

Protokol penelitian yang diusulkan oleh :

the Research Protocol Proposed by

Peneliti Utama : AUFA DERY ARVINDA
Principal in Investigator

Nama Institusi: FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS MALIKUSSALEH
Name of the Institution

Dengan Judul :

Tule

HUBUNGAN FREKUENSI KONSULTASI DENGAN TINGKAT KEPATUHAN TERAPI ARV
PADA PASIEN HIV/AIDS DI RUMAH SAKIT UMUM CUT MEUTIA KABUPATEN ACEH
UTARA

CORRELATION BETWEEN CONSULTATION FREQUENCY AND COMPLIANCE LEVEL
OF ARV THERAPY IN HIV/AIDS PATIENTS AT CUT MEUTIA GENERAL HOSPITAL,
NORTH ACEH REGENCY

Dinyatakan layak etik sesuai 7 (tujuh) Standar WHO 2011, yaitu 1.) Nllai Sosial 2.) Nilai [imiah 3.) Pemerataan
Beban dan Manfaat, 4.) Risiko, 5.) Bujukan / eksploitasi, 6.) Kerahasiaan dan Privacy, dan 7.) Persetujuan
Sebelum Penjelasan, yang merujuk pada Pedoman CIOMS 2016. Hal ini seperti yang ditunjukkan olch
terpenuhinya indikator pada setiap standar.

It is declared ethically feasible according to 7 (seven) WHO 2011 Standards, namely 1.) Social Values 2.)
Scientific Values 3.) Equal distribution of burdens and benefits, +4.) Risks, 5.) Persuade exploitation, 6.)
Confidentiality and Privacy, and 7.) Approval Before Explanation, which refers to the 2016 CIOMS Guidelines.
This is indicated by the fulfillment of indicators in each standard.

Pemnyatan laik Etik ini berlaku selama kurun waktu tanggal 20 Juli 2023 sampai dengan 20 Juli 2024
This ethical statement is valid for the period from July 20", 2023 to July 20", 2024

Lhokseumawe, 20 Juli 2023
. Komite Etik Penelitian Kesehatan
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
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FAKULTAS KEDOKTERAN
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\ /
\ Universitas //
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Nomor  : 1645/UN45.1.6/KM.01.00/2023 25 Juli 2023
Hal . Permohonan [zin Penelitian
Yth,
Bapak/Ibu
Direktur Rumah Sakit Umum
Cut Meutia Kabupaten Aceh Utara
di-
Tempat

Sehubungan dengan telah terpenuhinya persy Penelitian bagi Mahasiswa Program Studi
Kedok Fakultas Kedok Universitas Malikussaleh untuk Penyusunan Tugas Akhir
(Skripsi), maka kami mohon diberikan izin kepada;

Nama : Aufa Dery Arvinda

Nim : 200610047

Judul Penelitian : Hubungan Frekuensi Konsultasi dengan tingkat kepatuhan Terapi ARV
pada pasien HIV/AIDS Rumah Sakit Umum Cut Meutia Kabupaten
Aceh Utara.

untuk melakukan penelitian di Rumah Sakit Umum Cut Meutia, sesuai aturan yang berlaku.

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terimakasih.

g—Dekan. ./
"dr. Muhammad . B, S
NIP.19800317 200912 1002
‘Tembusan: 27
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Lampiran 9 Hasil Analisis Statistik

Statistics
Status Tanggal Mulai frekuensi Kepatuhan
Usia Jenis Kelamin Pernikahan Terapi konsultasi berobat
N Valid 61 61 61 61 61 61
Missing 0 0 0 0 0 0
Mean 3,1639 1,1311 1,8361 2018,9508 1,0328 1,3279
Median 3,0000 1,0000 2,0000 2019,0000 1,0000 1,0000
Mode 3,00 1,00 2,00 2019,00 1,00 1,00
Minimum 1,00 1,00 1,00 2008,00 1,00 1,00
Maximum 4,00 2,00 2,00 2022,00 3,00 3,00
Usia
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid  masa sekolah (6-12) 1 1,6 1,6 1,6
masa remaja(12-18) 1 1,6 1,6 3,3
masa dewasa (18-40) 46 75,4 75,4 78,7
masa muda paruh baya (40-
60) 13 21,3 21,3 100,0
Total 61 100,0 100,0
Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  laki-laki 53 86,9 86,9 86,9
perempuan 8 13,1 13,1 100,0
Total 61 100,0 100,0
Status Pernikahan
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid menikah 10 16,4 16,4 16,4
belum menikah 51 83,6 83,6 100,0
Total 61 100,0 100,0




Tanggal Mulai Terapi
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  2008,00 2 3,3 3,3 3,3

2012,00 1 1,6 1,6 4,9

2013,00 1 1,6 1,6 6,6

2015,00 1 1,6 1,6 8,2

2016,00 4 6,6 6,6 14,8

2017,00 2 3,3 3,3 18,0

2018,00 8 13,1 13,1 31,1

2019,00 15 24,6 24,6 55,7

2020,00 7 11,5 11,5 67,2

2021,00 7 11,5 11,5 78,7

2022,00 13 21,3 21,3 100,0

Total 61 100,0 100,0

frekuensi konsultasi
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  sering 60 98,4 98,4 98,4

jarang 1 1,6 1,6 100,0

Total 61 100,0 100,0

Kepatuhan berobat
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid kepatuhan tinggi 44 72,1 72,1 72,1

kepatuhan sedang 14 23,0 23,0 95,1

kepatuhan rendah 3 49 4,9 100,0

Total 61 100,0 100,0
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